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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Sidik ragam tinggi akhir tanaman 

 

Keterangan : Jika sig <0,05 berarti signifikan (berbeda nyata) 

Jika sig >0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata) 

 

Lampiran 2. Sidik ragam pertambahan tinggi tanaman  

 

Keterangan : Jika sig <0,05 berarti signifikan (berbeda nyata)  

Jika sig >0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata) 
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Lampiran 3. Sidik ragam pertambahan jumlah daun 

 

Keterangan : Jika sig <0,05 berarti signifikan (berbeda nyata) 

Jika sig >0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata) 

Lampiran 4. Sidik ragam pertambahan diameter batang

 

Keterangan : Jika sig <0,05 berarti signifikan (berbeda nyata) 

Jika sig >0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata) 

 

 

 



49 
 

Lampiran 5. Sidik ragam panjang akar 

 

Keterangan : Jika sig <0,10 berarti signifikan (berbeda nyata) 

Jika sig >0,10 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata) 

Lampiran 6. Sidik ragam berat segar tanaman 

 

Keterangan : Jika sig <0,05 berarti signifikan (berbeda nyata) 

Jika sig >0,05 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata) 
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Lampiran 7. Sidik ragam berat kering tanaman 

 

Keterangan : Jika sig <0,10 berarti signifikan (berbeda nyata) 

Jika sig >0,10 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata) 

Lampiran 8. Sidik ragam berat kering akar 

  

Keterangan : Jika sig <0,10 berarti signifikan (berbeda nyata) 

Jika sig >0,10 berarti tidak signifikan (tidak berbeda nyata) 
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Lampiran 9. Pelaksanaan penelitian di lapangan 

   
Pengambilan tanah Pengayakan tanah Penanaman 

   
Pengaplikasian Bioneensis Pengukuran Penyiraman 

 

 

 

 Pengendalian hama  
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Lampiran 10. Kegiatan panen dan pencatatan beberapa parameter 

   
Pengambilan sampel tanah Pembersihan tanaman Pengeringanginan sampel 

tanah 

   
Pengukuran Panjang akar Pengovenan tanaman Pencatatan berat kering 

tanaman 
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Lampiran 11. Analisis tanah di laboratorium 

   
Pengukuran pH tanah Pengukuran kadar lengas 

tanah 

Pengukuran BJ tanah 

 

 

 

 Pengukuran BV tanah  
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Lampiran 12. Layout Peneltian 

 

Keterangan : 

Faktor pertama yaitu dosis Bioneensis (B) dengan 4 taraf : 

B0 = 0 g/tanaman (kontrol) 

B1 = 50 g/tanaman 

B2 = 100 g/tanaman 

B3 = 150 g/tanaman 

Faktor kedua yaitu jenis Tanah (T) dengan 3 jenis : 

T1  = Tanah Latosol 

T2  = Tanah Regosol 

T3  = Tanah Grumusol 

 

D1T2-U1 D3T1-U2 D0T3-U3 D2T2-U1 D1T1-U3 D3T2-U2 

D2T1-U2 D0T1-U1 D3T3-U3 D1T3-U2 D2T3-U1 D0T2-U3 

D3T1-U1 D1T2-U3 D2T2-U2 D0T3-U1 D3T3-U2 D1T1-U2 

D0T1-U3 D2T1-U1 D1T3-U1 D3T2-U3 D0T2-U2 D2T3-U3 

D1T2-U2 D3T3-U1 D0T3-U2 D2T2-U3 D1T1-U1 D3T1-U3 

D2T1-U3 D0T2-U1 D1T3-U3 D3T2-U1 D2T3-U2 D0T1-U2 


